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Abstrak

Perairan Teluk Ujungbatu Kabupaten Jepara meruppkatei yang rentan terhadap proses
erosi dan sedimentasi yang disebabkan karena féikikrataupun sifat dari material sedimen.
Untuk mengetahui kecepatan dan arah arus yangudadslawanan arah setiap tahun sehingga
dapat mempengaruhi sebaran sedimen dasar di seidtatai, diperlukan beberapa analisa
mengenai kondisi arus dan pola sebaran sedimen digsarairan Teluk Unjung Batu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kecepatan atah arus serta sebaran sedimen dasar di
perairan Teluk Ujungbatu Kabupaten Jepara.

Penelitian ini dilakukan 2 tahap, pengumpulan d&pangan dan pengolahan data.
Pengumpulan data lapangan yang meliputi pengukid@aanpengambilan data arus, pasang surut,
dan sedimen dasar pada tanggal 17 Februari — 5tM@adel, serta proses pengolahan data yang
dilaksanakan di LaboratoriumOseanografi Tropis danullmu Kelautan tanggal 8 — 11 Maret
2014. Teknik pengambilan sampel sedimen menggunak@todesampling purposive method
(Grab sampler), untuk pengambilan data arus dan pasang surut gneagan metodd=uler
ADCP (Accoustic Doppler Profiler) dan Palem pasut.

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa keaepates rata-rata berkisar antara 1,77cm/s -
4,55 cm/s dengan arah dominan menuju Barat dart Batd. Kecepatan rata-rata pada kolom air
permukaan adalah 5,8 cm/s, kolom air tengah 4,28,cdan kolom air dasar 3.51 cm/s. Pola
pergerakan arus dominan dipengaruhi oleh arus pasanut. Sebaran sedimen dasar di perairan
Teluk Ujungbatu dipengaruhi oleh masukan sedimenSiagai Wiso dan Sungai Mati, sehingga
ukuran partikel sedimen dasar di perairan Teluseteut didominasi oleh pasir.

Kata kunci: Arus, Sedimen Dasar, Perairan Teluk Ujungbatu
Abstract

Ujung Batu Bay in Jepara is vulnerable to coastadien and sedimentation processes caused
by physical factors or the nature of the sedimgntaaterial. To determine the velocity and
direction of currents are always in opposite dimett each year so as to affect the distribution of
bedload around the coast, required some analysisuEnt conditions that the current and
sediment distribution patterns in the Ujung Batw Baepara. The purpose of this study was to
determine the velocity and direction of the curr@mdl distribution of bedload in Ujung Batu Bay,
Jepara.

This research was done in 2 stages, field datea@h and data processing. Field data
collection, including measurement and data colbecturrents, tidal, and sediment on February 17
- March 5, 2014, and the data processing carrie¢dnothe Laboratory of Tropical Oceanography
Department of Marine Sciences in 8 — 11 March.irBedt sampling technique using purposive
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sampling method (Grab sampler), to retrieval ofadatrrent and tidal using the Euler method
ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler) and Paldet

Based on data analysis, found that the the averglgeity on the surface of the water column
is 5,8 cm/s, the middle of the water column 4,2@8s¢rand bottom water column 3.51 cm/s. The
dominant direction towards to Northwest. Dominandrrent patterns are influenced by
tidalcurrents. Distribution of bottom sediment ojukl Batu Bay more influenced by input of
sediment from Wiso River and Sungai Mati, untiligrsize of bottom sedimen in Ujung Batu Bay
dominated by sand.

Keywords: Current, Bottom Sediment, Ujung Batu Bay
1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai t#ih13.700 pulau dan garis pantai
sepanjang kurang lebih 80.000 km. Kawasan pesisimerupakan daerah yang sangat intensif
dimanfaatkan untuk kegiatan manusia, misalnya sebd@wasan pusat pemerintahan,
pemukiman, industri, pelabuhan, pertambakan, PFariAnperikanan, pariwisata dan lain
sebagainya. Adanya berbagai kegiatan tersebut dagaimbulkan peningkatan kebutuhan akan
lahan, prasarana dan sebagainya, yang selanjutkgya @engakibatkan timbulnya masalah-
masalah baru seperti erosi, tanah timbul akibatresttasi dan lain-lain (Triatmodjo, 1999).

Proses sedimentasi yang terjadi di pantai sangsndaruhi oleh faktor fisik, baik yang
berasal dari darat maupun dari laut. Pengamatas) gada suatu perairan merupakan informasi
penting untuk mengetahui pola pergerakan arus waktu ke waktu. Kecepatan arus dapat
digunakan untuk memperkirakan besarnya energi ymkgrja di dasar perairan yang mampu
memindahkan sedimen dari suatu tempat ke tempal lgn. Perpindahan sedimen ini akan
mengakibatkan terjadinya erosi (abrasi) atau semtimse(Poerbandono dan Djunarsjah, 2005).

Perairan Teluk Ujungbatu yang menjadi lokasi stodimerupakan bagian dari perairan laut
Utara Jawa, khususnya Perairan Kabupaten Jeparma Jamgah. Perairan tersebut merupakan
perairan laut setengah tertutugen(i-enclosed sea). Perairan Teluk Ujungbatu terbuka di bagian
Barat Laut, sedangkan Barat terdapat pulau panjs@ga terdapat muara Sungai Wiso yang
digunakan sebagai tempat sandar kapal. Perairaik Tglingbatu merupakan berada di Kelurahan
Ujungbatu Kecamatan Jepara Kota, Kabupaten Jepanairan tersebut dibawah pengawasan
Dinas Perhubungan Kabupaten Jepara merupakan gergmng mempunyai fasilitas dermaga
sepanjang +500 m, dimanfaatkan kapal nelayan ualiifitas pembongkaran hasil tangkapan
laut. Dermaga perikanan di Teluk Ujungbatu direagam akan dilakukan pengembangan. Pada
sekitar perairan tersebut rentan sedimentasi yagjpabkan masukan sedimen dari muara Sungai
Wiso. Mengetahui gambaran arah arus sangat pegting menunjang pengembangan dermaga,
sedangkan untuk mengetahui dominasi jenis ukuradime®m yang dapat menyebabkan
pendangkalan akibat proses sedimentasi, maka peeogetahui sebaran sedimen dasar di
perairan Teluk Ujungbatu.

2. Materi dan Metode Penditian

A. Materi

Materi dalam penelitian ini meliputi data primerndaata sekunder. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Data aruglireen dasar laut, kemiringan dasar laut dan
Pasang surut air laut.

Data pendukung (data sekunder) yang digunakan dpd&amalitian ini yaitu sebagai berikut:
Peta Batimetri diambil dari Peta Lingkungan Paitdonesia skala 1: 50.000 tahun 2000, yang
diperoleh dari Bakosurtanal.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutode kuantitatif. Metode yang
diterapkan dalam penentuan lokasi pengukuran pépitemmsampel adalah dengan menggunakan
metode pertimbangarP({rposive Sampling Methode) yaitu penetuan lokasi ditentukan dengan
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pertimbangan dapat mewakili keadaan keseluruhanm lesakteristik wilayah lokasi penelitian
(Poerbandono dan Djunarsjah, 2005)

ArusLaut

Pada penelitian ini pengambilan data arus dilakudkamgan metod&uler. Pengukuran data
arus dilakukan dengan ADCFRAdpustic Doppler Current Profiler) Sontek Argonaut-XR yang
dapat merekam data secara otomatis. Pengambilan aats di lapangan adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi arus diigerareluk Ujungbatu Kabupaten Jepara.
Lokasi yang menjadi titik sampling ADCP berdasarkanrdinat GPS adalah 6°380,9” LS dan
110°38134,5" BT pada kedalaman perairan : £ 7 meter. Datakam secara otomatis setiap 10
menit selama secaréme series selama 3 hari (72 jam). Pengaturan ADCP kemudiaagd
menjadi 4 (empaell, dimana tiagell mewakili kolom air sekitar 1.5 meter.

Pasang Sur ut

Pengambilan data pasang surut air laut dilakukdanse 3 hari dengan selang waktu
pencatatan 1 jam secara kontinyu dan simultan 2B} 2013). Pengambilan data pasang surut
air laut dilakukan menggunakan palem pasut. MenBogrbandono dan Djunarsjah (2005) cara
paling sederhana untuk mengamati pasang suruairdilakukan dengan palem atau rambu
pengamat pasut. Pasang surut dianalisa menggunalkdode Admiralty (Ongkosongo dan
Suyarso, 1989). Analisis menggunakan metadiairalty menghasilkan besarnya nilai komponen-
komponen harmonik pasang surut air lawt (&, S, Ny, Ky, Ky, Oy, P, MS,, dan M), sehingga
dapat dihitung nilai Formzahl untuk mengetahui fjgpsang surut.

Keterangan :

So: Muka air rerataNlean Sea Level)

Zy.Chart Datum

M.,: Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi oldanb

S,: Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi oletahari

K,: Pasang surut semi diurnal karena pengaruh peanjahak akibat lintasan bulan yang elips

Sedimen Dasar Laut

Pengambilan sampel sedimen dasar laut dilakukanggueakangrab sampler. Sampel
sedimen dasar laut diambil sebanyak 15 titik. Piaanil titik pengambilan sampel memperhatikan
daerah kunci yang mewakili keadaan keseluruharhabap sampel sedimen dasar laut dilakukan
analisis ukuran butir sedimengr@in size). Analisis ukuran butir sedimen dilakukan di
Laboratorium Oseanografi Tropis, Jurusan limu K&lauy Universitas Diponegoro, dengan
metode dry seving (pengayakan) damvet sieving (pemipetan). Pengayakan, pemipetan, dan
penamaan jenis sedimen mengikuti metode Bucharg8#)tlalam Mc.Intyre dan Holme (1984).
Jenis sedimen diklasifikasikan berdasarkan skalatth.

3. Hasl dan Pembahasan
A. Hasll

Berdasarkan hasil pengukuran arus dilapangan dgfeerah arus dasar dominan adalah ke
arah Barat Laut dengan kecepatan rata-rata permuk&a cm/s. selengkapnya dilihat pada Tabel
1 yang diperoleh dari hasil pengolahan data laparigecepatan arus di permukaan laut memiliki
kecepatan yang paling besar, sedangkan kecepatandadasar laut memiliki kecepatan yang
paling kecil.

Tabel 1. Kecepatan arus di perairan Teluk Ujungbatu

Kedalaman Kecepatan Kecepatan Kecepatan Ratg Arah

Kolom Air Min (cm/s) Max (cm/s) Rata (cm/s) (Derajat)
Permukaa 0,4 19,¢ 5,8

0.8d 256,8
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Tengah 0,1 16,8 4,26
0.6d 267,0
Dasar 0 12,3 3,51
0.2d 266,7

Pada kolom air permukaan (0, arah arus dominan menuju ke arah Barat, sedarkolom
air tengah (0,6 d) dakolom air dasar (0,2d) terlihat bahwa arah arusidancenderung menuj
Barat Laut. Kecepatan arus dalam beniscatter plot seperti yang terlihat pada gbar 1. Data
padascatter plot menunjukan bahwa arah arus dominan pada kolom p@anumenuju ke Bat
Laut.

W
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Gambar 1. Scatter Plot kecepatan arus pada kedala (a 0,8 d), (b. 0,6d), (c. 0,2¢)=7 meter)

Dari hasilvector plot ataustick diagram di dapatkan bahwa arus dominan di perairan T
Ujungbatu adalah arus pasang surut. ini dapat di lihat pada gambaid2mana arah stick salir
berlawanan yang artinya terjadi pergerakan arueskidmdlik

a1

a | b c
Gambar 2. Vector Plot kecepatan arus pada kedalarte,8d), (b. 0,6d), (c. 0,2) (d=7
meter)

Dari hasil pengolahan data arus dengan menggurcurrent rose di peroleh kecepatan di
arah pada kolom air permuk: yang di tunjukan pada gambar 3.

i
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Gambar 3. Current rose kecepatan dan arah arus pada kedalgmérB d), (b. 0,6d), (c.
0,20 (d=7 meter)
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Data dari arus lapangan, untuk mendapatkan kecengan atau dominasi arus di perai
Teluk Ujungbatu, data hasil arus yang terekam keamudiiolah dan disortir menggunak
software world current 1.03. Data yang ditampilkan merupakan data terdklarangan selama
X 24 jam (72 jam).Dari hasil perhitungan dapat tikei nilai kecepatan pembentuk arus t
yaitu arus pasang surut dan arus non pasang residu). Dominasi komponen pembentuk a
total dapat diketahui melalui tampilarafik yang tersaji pada gambar 4.

Current Speed in mete'sfsec

495 50 505 51
Julian Day 2014

Gambar 4. Grafik kecepatan artObserved, Astronomic, danResidual (17 Februa-20
Februari)

Grafik yang ditampilkan pada gambar merupakan hasil pemisahan arus tcObserved
merupakan arus terukur lapangan (berwarna meAstronomic merupakan arus pasang St
(berwarna biru), daResidual merupakan arus residu atau arus non pasang serutgiima hijau

Pasang Surut

Pengamatan pasang surut di perairan Teluk Ujungbktkukan selama 15 hari. Berdasarl
pengamatan di lapangan dan kemudian diolah dengaenggunakan metodadmiralty.
Pengolahan dari metodeimiralty tersebut diperoleh nilai tinggi Muka Air Ratata Mean Sea
Level), Tinggi Muka Air TerendahLow Lowest Water Level) dan Tinggi Muka Air Tertingg
(High Highest Water Level) berturut turut sebagai berikt

a. MSL =94 cm
b. LLWL =51cm
c. HHWL =138 cm
d. Bilangan Formzahl =1,93

Perhitungan bilangan Formzahl untuk menentukanggsang surut menghasilkan n1,93.
Nilai Formzahl adalah 1.93. Maka daat diketahui bahwa pasang dupetrairan Teluk Ujungbat
Kabupaten Jepara bertipe campuran condong hariggail

Grafik Pasang Surut

150 Teluk Ujung Batu ——Elevasi

—MSL
—LLWL
HWL

O T T T 1
2/15/14 0:00 2/20/14 0:00 2/25/140:00 3/2/140:00 3/7/14 0:00
Waktu Pengamatan

Elevas Muka Air

Gambar 5. Grafik Pengamatan Pasang Surut (17 Feb— 4 mare014

Sedimen Dasar

Hasil Analisis Laboratorium menunjukan bahwa peamifeluk Ujungbatu pada umumn
didominasi oleh pasiisénd). Hasil analisis sedimen dasar di perairan k Ujungbatu tersaji pat
Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis sedimen permukaan di dasar peraaiak Ujungbatu

Stasiun Bujur (Timur) Lintang (Selatan) Jenis Sedimen
Stzsnm 1 1107675, 427 673874 797 Pasir
Stasiun 2 110°6°5,57 695872 987 Pasir
Stasmn 3 1107675907 6737°8,757 Pasir
Stasnum 4 110°6°6,17 675774217 Pasir
Stasiun 3 110°6°4.417 6357°5,97 Pasir
Stasmn & 110°6°5.517 6737°6,147 Pasir
Stasiun 7 110°6°5,17* 6357937 Pasir
Stasiun 8 1107674177 6°37°8,637 Pasir
Stasiun & 110°6°5,627 69537°1,967 Pasir Lananan
Stzsmumn 10 1107674937 6°37°4.137 Pasir Lananan
Stasun 11 110°6°5,377 6¥57°0,787 Pasir
Stasiun 12 110°6° 5,067 6¥36°7,007 Pasir
Stasiun 13 1107674087 6°36°8,357 Pasir
Stasiun 14 1107674047 67537°1,757 Lzanan Pasiran
Stasiun 13 110°6°4,087 6¥57°6,117 Pasir Lananan
110°3845°E 110°39°20"E
LAUT JAWA
PETA SEBARAN SEDIMEN DASAR|
PERAIRAN TELUK UJUNGBATU
KABUPATEN JEPARA
Teluk Ujungbatu N
| Skala 1: 12.500
. T —
S\ 081 02 03 04
14 e J“ Kilometer
. Disusun oleh:
sungai A ., sy
Mati i;a
3 Pr;.gmm S:llmiu(,[‘zt‘:m?‘gruﬁ
© Fakultas Perkinan dan lmu Kelautan
Universitas Diponegoro Semarang
6 2014
. Legenda
® Titik Sampling  Jenis Sedimen
S Daratan [ Pasir
3 B Dermaga Bl Pasir Lanauan
7l . . Sungai 2 Lanau Pasiran
. ® = Garis Kontur
3 £
! 8| :
. S | 10wewE  nowrE  0eeeE  neees  NeieeE
Sumber Peta
Peta Lingkungan Pantai Indonesia Skala 1:50.000}
Publikasi Bakosurtanal Tahun 2000
110°38'45°E 110°39'20"E

Gambar 6. Peta sebaran sedimen dasar
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B. Pembahasan

Pengukuran arus lapangan dilaksanakan pada tah@datébruari Sampai 20 Februari 2014.
Pada tanggal tersebut di perairan Teluk Ujungbabupaten Jepara sedang memasuki Musim
Barat dengan kondisi arus yang relatif tenang. &sakan hasil pengukuran lapangan di perairan
Teluk Ujungbatu Kabupaten Jepara.Kecepatan ratapada kedalaman dasar (0,2d) adalah 3,51
cm/s kolom air tengah (0,6d) memiliki kecepataratata 4,26 cm/s, dan kolom air permukaan
(0,8d) memiliki kecepatan rata-rata paling besatuys,88 cm/s, arah dominan menuju ke Barat
Laut.

Kecepatan arus yang semakin mendekati dasarrgeraiaka kecepatan arus akan
semakin berkurang atau semakin kecil. Hal ini ditddan karena adanya tahanan dasar dan gaya
gesek dari dasar perairan. Hal ini sesuai dengamygian Wibisono(2005), bahwa walaupun
sifat fisis air selalu mencari tempat yang lebihdah, namun makin tinggi tahanan dasar maka
arus akan semakin lemah. Selain itu sesuai dengatjiN1987) menyatakan, bahwa di daerah-
daerah lain selain selat-selat di antara pulauupk&kuatan arus biasanya kurang dari 1,5 m/s,
bahkan di laut terbuka di atas paparan kekuatamsabya kurang dari 0,5 m/s.Penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari (Musim Barat) mudifiergsoon Current) di perairan-perairan ini,
Nontji (1987) menyatakan, bahwa Laut Cina Selatamt Jawa, Laut Flores sampai dekat Laut
Banda pola arus mengalami perubahan total dusé&thun sesuai dengan perkembangan musim.

Arus yang berperan di perairan Teluk Ujungbatuadarus pasang surut, Hal ini dapat
di lihat darivector plot yang menunjukan araktick diagram yang menunjukan arah bolak-balik
atau disebubi-directional yaitu sifat bergerak dengan arah yang saling lertoelakang. Artinya
arus yang terjadi adalah arus pasang surut. Hajuga dapat terlihat padscatter plot yang
memiliki scatter bolak balik. Hal ini sesuai dengan pernyataan [Baetono dan Djunarsjah
(2005), gerak vertikal (naik turun) permukaan aitlkarena pasut pada wilayah perairan dan
interaksi pada batas batas perairan tempat pasabte menimbulkan gerak badan air ke arah
horizontal. Batas-batas perairan tersebut dapapbedinding (pantai dan kedangkalan) dan lantai
(dasar) perairan. Fenomena ini sangat terasa padgatv perairan tertutup (teluk), perairan
dangkal, kanal kanal pasut danmuara sungai (cidtaestuari.

Hasil grafik pengolahan yang dilakukan dengan rgangkanWorld Current 1.03,
menunjukan arus pasang sur@sttonomic) hampir berhimpitan dan mengikuti pola arus teruku
lapangan Qbserved) dibanding dengan arus residgegidual), Hal ini menunjukan bahwa arus
yang mendominasi perairan Teluk Ujungbatu adalak pasang surut.

Hasil pengamatan pasang surut lapangan diperdtéWIH(High Highest Water Level)
sebesar 138 cm, sedangkan LLWLoW Lowest Water Level) sebesar51 cm, MSLMean Sea
Level) sebesar 94 cm. Nilaiformzahl sebesar 1,93 yatigyartipe pasang surut adalah campuran
condong harian tunggal. Sesuai dengan pernyatdaatmbdjo (1999), pada tipe pasang surut ini
terjadi satu kali air pasang dan satu kali suaigpi kadang kadang untuk sementara waktu terjadi
dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggipgatiode yang sangat berbeda.

Berdasarkan analisis butiran sedimen, pada paerdieduk Ujungbatu terdiri dari jenis
sedimen PasirSand), Pasir LanauanSlty Sand), dan Lanau Pasirarsgndy Slit), Semakin ke
perairan yang lebih dalam maka di peroleh butirangylebih kecil. Hal ini disebabkan karena
sedimen yang lebih berat dengan ukuran butir yabithlbesar, lebih cepat mengendap sehingga
banyak di jumpai di sekitar muara sungai pantagysebagian besar berasal déhogenous. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Wibisono (2005), baesiamen di sekitar wilayah muara sebagian
besar berasal ddlithogenous yang mengikuti drainase sungai, kemudian terendapkaerairan
muara. Sungai merupakan salah satu transportaishesednenuju kawasan laut, Pada umumnya
sedimen lithogenous yang terbawa oleh aliran suegsebut di endapkan di sekitaarginal sea,
jarang sampai ke wilayah pantai samudra.

Kecepatan arus yang lemah hanya mampu mengangkwetabkan sedimen dengan
ukuran partikel lebih kecil dan halus, sehinggareed yang lebih halus seperti lanau pasiran dan
pasir lanauan di temukan di tengah perairan yaegkihya cukup jauh dari muara sungai dan
pinggir pantai. Dominasi sedimen di perairan Taljilitngbatu Kabiupten Jepara adalah pasir.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. Kecepatan arus rata-rata di perairan Teluk Ujunglgstda kolom air permukaan 5.8
cm/s, kolom air tengah 4.36 cm/s, kolom air dasdr @n/s. Arah arus dominan di
perairan Teluk Ujungbatu menuju ke Barat Laut.

2. Sebaran sedimen dasar di perairan Teluk Ujung Ritlominasi oleh pasir dengan pola
sebaran sedimen mengikuti kontur perairan pantadlaPsekitar muara Sungai Wiso
didominasi partikel yang besar, sedangkan partikaly lebih yang halus terendapkan
jauh dari titik sumber masukan sedimen.

3. Pola arus di daerah penelitian dipengaruhi olels grasung surut dengan perbedaan
kecepatan arus relatif kecil sehingga ukuran sediyag tersebar di daerah penelitian
relatif seragam.
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